BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Teori Donna Haraway mengenai cyborg dan metode penciptaan tata rias
memiliki potensi untuk saling berkesinambungan. Teori Donna Haraway
mengajukan konsep tentang identitas manusia yang terhubung dengan teknologi,
yang relevan dengan tema cyborg dalam cerita Timun Mas adaptasi Darryl
Haryanto yang menggabungkan unsur manusia dan mekanik.

Meskipun demikian, kesulitan muncul dalam mencocokkan teori yang
kompleks dengan metode praktis dalam penciptaan tata rias. Tantangan utama
adalah menggabungkan konsep teoritis tentang cyborg dan identitas dengan
eksekusi artistik yang sesuai dengan visi serta-misi penata rias.

Penciptaan tata rias untuk pertunjukan ini membutuhkan interpretasi yang
tepat terhadap konsep-konsep. teoritis Donna Haraway dalam konteks seni
pertunjukan. Selain itu,. pengembangan -desain tata rias yang mampu
mengkomunikasikan cerita dan karakter secara efektif juga menjadi tantangan,
terutama dalam menjaga keseimbangan antara inovasi artistik dan kebutuhan
naratif.

Evaluasi proses ini penting untuk menilai keberhasilan dalam menerapkan
teori dan metode pada tata rias pertunjukan Timun Mas adaptasi Darryl
Haryanto. Evaluasi ini mempertimbangkan sejauh mana desain tata rias
menggambarkan tema cyborg secara kreatif dan sesuai dengan konsep

keseluruhan pertunjukan. Selain itu, dalam tahap evaluasi juga harus menilai
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bagaimana proses ini membantu penata rias memahami identitas karakter dan
teknologi dalam konteks seni pertunjukan.
B. Saran

Dalam mengembangkan penciptaan tata rias dengan konsep cyborg
pementasan naskah drama Timun Mas adaptasi Darryl Haryanto, disarankan
untuk memperdalam analisis terhadap konsep estetika cyborg. Hal ini dapat
dilakukan dengan memperluas literatur yang merujuk pada teori-teori terkait
cyborg, serta menyelidiki lebih lanjut tren dan perkembangan dalam seni
pertunjukan. Selain itu, dianjurkan-untuk melakukan penelitian lebih dalam,
termasuk wawancara dengan para praktisi seni.dan orang yang kompeten di
bidangnya, untuk mendapatkan wawasan yang lebih mendalam mengenai
implementasi dari tata rias konsep. cyborg dalam konteks pementasan teater.
Terakhir, disarankan untuk mengkaji dampak dan respons penonton terhadap
penggunaan tata rias cyborg dalam pertunjukan, dengan mengadakan sesi tanya
jawab atau survei setelah pertunjukan-untuk mengevaluasi efektivitas dan kesan

keseluruhan dari penciptaan tersebut.
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